[image: ]                 Jurnal Pembelajaran dan Ilmu Pendidikan | 118
[bookmark: _Hlk82352269]                 Volume I, Nomor 1, Agustus 2021 E-ISSN: 2807-7466, P-ISSN: 2807-6745

[bookmark: _Hlk82703271]Upaya Peningkatan Hasil Belajar Ppkn Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara dan Pandangan Hidup Bangsa Dengan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Phink Pair Share) Pada Siswa Kelas IX
[bookmark: _Hlk82703425]Sugeng Wiyono Widodo

SMP Negeri 3 Wonomerto
Email: wiyono123@gmail.com 
 Abstrak: Metode yang di gunakan dalam pembelajaran adalah Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Tps (Think Pair Share). Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Tps (Think Pair Share) akan di terapkan di kelas IX A SMP Negeri 3 Wonomerto  karena rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada materi dinamika perwujudan pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa. Penerapan metode ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar materi dinamika perwujudan pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa    pada siswa kelas IX A    SMP Negeri 3 Wonomerto . Hasil  penelitian  yang  dilakukan  di  SMP Negeri 3 Wonomerto ini adalah pada pra siklus terdapat 10 siswa yang tuntas belajar, yang tidak tunas sebanyak 15 anak dengan persentase ketuntasan sebesar 40%, kemudian meningkat pada siklus 1 menjadi 19 siswa yang tuntas belajar, yang tidak tuntas belajar sebanyak 6 anak  dengan persentase ketuntasan sebesar 76%, dan pada siklus 2 siswa yang berjumlah 25 siswa dikelas IX A tuntas belajar semua, dengan persentase ketuntasan sebesar 100%. Maka dalam proses dan jangka waktu yang tidak pendek, Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share) tersebut berdampak positif bagi siswa yaitu metode tersebut bisa meningkatkan hasil belajar pada materi dinamika perwujudan pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa   pada siswa kelas IX A    SMP Negeri 3 Wonomerto.Tersedia online di https://ojs.unublitar.ac.id/index.php/jpip
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PENDAHULUAN
  	Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dalam kurikulum 2013 merupakan mata pelajaran yang merupakan penyempurnaan dari mata pelajaran Pendidikan Kewarganageraan (PKn) pada kurikulum KTSP 2006. 
Tujuan mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaran dalam kurikulum 2013 sesuai dengan PP Nomor 32 Tahun 2013 penjelasan 77 J ayat (1) huruf ditegaskan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam konteks nilai dan moral Pancasila, kesadaran berkonstitusi Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, nilai dan semangat Bhineka  Tunggal  Ika  serta  komitmen  Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia. Secara umum tujuan mata pelajaran PPKn dalam kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan sekolah dasar dan menengah adalah mengembangkan potensi peserta didik dalam seluruh dimensi kewarganegaraan, yakni: (1) sikap kewarganegaraan termasuk keteguhan, komitmen dan tanggung jawab kewarganegaraan (civic convidence and civic responsibility); (2) pengetahuan kewarganegaraan; (3) keterampilan kewarganegaraan termasuk kecakapan dan partisipasi kewarganegaraan (civic competence and civic responsibility).
Dengan demikan PPKn dalam kurikulum 2013 lebih memiliki kedudukan dan fungsi sebagai berikut: (1) PPKn merupakan pendidikan nilai, moral/ karakter dan kewarganegaraan khas Indonesia; (2) PPKn sebagai wahana pendidikan nilai, moral/ karakter Pancasila dan pengembangan kapasitas psikososial kewarganegaraan Indonesia sangat koheren (runut dan terpadu) dengan komitmen pengembangan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dan perwujudan warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab sebagaiman terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. Berdasarkan tingkat kognitif siswa, maka sebuah pembelajaran dikatakan telah berhasil jika 80% siswa telah mampu mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 75 secara klasikal.
Namun pada kenyataannya kondisi ideal yang diharapkan dari tujuan pembelajaran PPKn seperti yang telah dikemukan di atas belum tercapai dengan maksimal.     
	Untuk memahami mengenai proklamasi dan konstitusi agar seseorang lebih menghargai perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia dan meningkatkan cinta tanah air adalah dengan cara mempelajari makna proklamasi . Hal tersebut bisa di dapat dari sekolah kelas IX A SMP. Sangat penting bagi seseorang untuk mempelajari hal tersebut. Dalam upaya tersebut, maka sangat penting di terapkan pendidikan yang mempelajari proklamasi.  Sebagai guru PPKn  sangat berharap hasil belajar siswa pada materi tersebut dapat maksimal. Karena hasil belajar merupakan salah satu cerminan sejauh mana pemahaman siswa pada materi yang di sampaikan oleh guru.
	Masalah penting yang sering dihadapi oleh guru dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar yang tidak sesuai harapan dan pemilihan atau penentuan bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu siswa mencapai kompetensi. Dalam kegiatan proses belajar mengajar, memiliki pengaruh besar terhadap proses kegiatan belajar mengajar itu sendiri. Hal ini disebabkan karena kurikulum atau silabus, materi bahan ajar hanya dituliskan secara garis besar dalam bentuk materi pokok. Sudah menjadi tugas guru untuk menjabarkan materi pokok tersebut sehingga menjadi bahan ajar yang lengkap agar hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai. Selain itu, bagaimana cara memanfaatkan bahan ajar juga merupakan masalah yang penting. Pemanfaatan yang dimaksud adalah bagaimana cara mengajarkannya ditinjau dari pihak guru dan cara mempelajarinya ditinjau dari pihak siswa.
	Karena itulah guru dituntut peka terhadap situasi yang dihadapinya sehingga guru dapat menyesuaikan diri dalam mengajar. Guru harus mengetahui situasi siswa, situasi kelas dalam proses belajar mengajar. Sebab, tiap siswa mengalami keragaman dalama hal kecakapan potensi yang memungkinkan untuk berkembang. Misalnya, bakat, minat dan kecerdasan maupun kecakapan yang diperoleh dalam hasil pembelajaran. Situasi kelas juga dapat sangat menentukan terjadinya gairah yang memotivasi belajar siswa.
	Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor penting yang harus di perhatikan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam pelajaran PPKn  khususnya materi Perumusan dan Penetapan Pancasila Sebagai Dasar Negara  metode yang dapat di gunakan oleh guru dalam pembelajaran adalah Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Tps (Think Pair Share).
	Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Tps (Think Pair Share) merupakan pembelajaran kelompok dimana siswa diberi kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling membantu dengan teman yang lain. Pembelajaran Think Pair Share merupakan Motode pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural. Pendekatan ini memberi penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
	Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Tps (Think Pair Share) akan di terapkan di kelas IX A    SMP Negeri 3 Wonomerto   karena rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada materi Perumusan dan Penetapan Pancasila Sebagai Dasar Negara  . Penerapan metode ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Materi Perumusan dan Penetapan Pancasila Sebagai Dasar Negara   pada siswa kelas IX A    SMP Negeri 3 Wonomerto.
Bertitik tolak dari latar belakang dan identifkasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  Bagaimanakah upaya peningkatan hasil belajar Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa  dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS (think pair share) pada siswa kelas IX A SMP Negeri 3 Wonomerto  ?" 
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  peningkatan hasil belajar Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa   melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share) pada siswa kelas IX A    SMP Negeri 3 Wonomerto.
Hasil  Belajar
Menurut Slavin dalam Catharina Tri Anni (2004), belajar merupakan proses perolehan kemampuan yang berasal dari pengalaman. Menurut Gagne dalam Catharina Tri Anni (2004), belajar merupakan sebuah sistem yang didalamnya terdapat berbagai unsur yang saling terkait sehingga menghasilkan perubahan perilaku.
Sedangkan menurut Bell-Gredler dalam Udin S. Winataputra (2008) pengertian belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka ragam competencies, skills, and attitude. Kemampuan (competencies), keterampilan (skills), dan sikap (attitude) tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat.
Menurut Gagne, Briggs, dan wagner dalam Udin S. Winataputra (2008) pengertian pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkingan belajar.
Menurut Winarno Surakhmad (dalam buku, Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1980:25)  mengemukakan, bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa bagi kebanyakan orang berarti hasil atau nilaiulangan, ujian atau tes. Maksud ulangan tersebut ialah untuk memperoleh suatu indek dalam menentukan keberhasilan siswa.
Menurut Abdurrahman yang dikutip oleh Asep Jihad, hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh melalui kegiatan belajar. Dalam pembelajaran guru menetapkan tujuan belajar, siswa yang berhasil belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. Menurut Benjamin S. Bloom ada tiga ranah (domain) hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Dinamika Perwujudan Pancasila sebagai Dasar Negara dan Pandangan Hidup Bangsa.
Dalam Dinamika Perwujudan Pancasila sebagai Dasar Negara dan Pandangan Hidup Bangsa meliputi penerapan Pancasila dari Masa ke Masa yaitu masa oerde lama , orde baru , masa remormasi dan Nilai- nilai pancasila sesuai dengan Perkembangan zaman.
Motode pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 	Share (TPS)
Pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan pembelajaran kelompok dimana siswa diberi kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling membantu dengan teman yang lain. Pembelajaran Think Pair Share merupakan Motode pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural. Pendekatan ini memberi penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Pembelajaran TPS membimbing siswa untuk memiliki tanggung jawab individu dan tanggung jawab dalam kelompok atau pasangannya. Prosedur tersebut telah disusun dan dibentuk sedemikian rupa sehingga dapat memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk dapat berpikir dan merespon yang nantinya akan membangkitkan partisipasi siswa. 
Pelaksanaan Think Pair Share meliputi tiga tahap yaitu Think (berpikir), Pairing (berpasangan),dan Sharing (berbagi). TPS memiliki keistimewaan, yaitu siswa selain bisa mengembangkan kemampuan individunya sendiri, juga bisa mengembangkan kemampuan berkelompoknya serta keterampilan atau kecakapan sosial. Keterampilan sosial dalam proses pembelajaran tipe TPS antara lain : (1). Keterampilan sosial siswa dalam berkomunikasi meliputi dua aspek, yaitu: Aspek bertanya dan Aspek menyampaikan ide atau pendapat. (2)  Keterampilan sosial aspek bekerjasama
Keterampilan sosial siswa pada aspek yang bekerjasama meliputi keterampilan sosial siswa dalam hal bekerjasama dengan teman dalam satu kelompok untuk menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru.(3)  Keterampilan sosial aspek menjadi pendengar yang baikKeterampilan sosial siswa pada aspek menjadi pendengar yang baik yaitu keterampilan dalam hal mendengarkan guru, teman dari kelompok lain saat sedang presentasi maupun saat teman dari kelompok lain berpendapat.
Pembelajaran Think Pair Share mempunyai beberapa komponen, yaitu : Think (berpikir) ,Pair (berpasangan), Share (berbagi).
Kelebihan dan kekurangan menurut Hartina (2008:12) antara lain sebagai berikut: (1) Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-pertnyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan.(2)Siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan masalah.(3)Siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang.(4)Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar.(5) Memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses pembelajaran.
Langkah-langkah dalam pembelajaran Think Pair Share pada umumnya adalah:1) Pendahuluan (Fase1: Persiapan) meliputi Guru melakukan apersepsi,Guru menjelaskan tentang pembelajaran TPS,Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, Guru memberikan motivasi. 2 Kegiatan inti (Fase 2: pelaksanaan pembelajaran tipe TP) Langkah pertama (1) Menyampaikan pertanyaan : Guru menyampaikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang akan disampaikan.(2)Siswa memperhatikan/mendengarkan dengan aktif penjelasan dan pertanyaan dari guru.Langkah kedua(1)Berpikir : siswa berpikir secara individual.(2)Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan jawaban dari permasalahan yang disampaikan oleh guru..Langkah ketiga(1)Berpasangan : setiap siswa mendiskusikan hasil pemikiran  masing-masing dengan pasangan.(2)Guru mengorganisasikan siswa untuk berpasangan dan memberi kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan jawaban yang menurut mereka paling benar atau meyakinkan. Langkah keempat (1) Berbagi : siswa berbagi jawaban mereka dengan seluruh kelas (2) Siswa mempresentasikan jawaban atau pemecahan masalah secara     individual atau kelompok didepan kelas. (3) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap hasil pemecahan masalah yang telah mereka diskusikan, dan memberikan  pujian bagi kelompok yang berhasil baik dan memberi semangat bagi kelompok yang belum berhasil dengan baik (jika ada). 3. Penutup (Fase 3 ) (1) Dengan bimbingan guru siswa membuat simpulan dari materi yang  telah   didiskusikan. (2)Guru memberikan evaluasi atau latihan soal mandiri (3) Siswa diberi PR dari buku paket/LKS, atau mengerjakan ulang   soal evaluasi.


METODE
Menurut Rapoport (1970), dalam Hopkins, 1993) penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan kelas untuk membantu seseorang dalam mengatasi segala praktik persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerjasama dalam kerangka etika yang sepakati bersama.
Menurut kemmis dalam (Wiriaatmadja :2008:12) penelitian tindakan kelas adalah sebuah bentuk inkuri reflektif yang dilakukan secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu (termasuk pendidikan)  untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari a) Kegiatan praktek sosial atau pendidikan mereka b) pemahaman mereka mengenai kegiatan-kegiatan praktek pendidikan, dan c) situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini.
Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 3 Wonomerto . Terletak di Kecamatan Wonomerto, Kabupaten Probolinggo dengan Subyek penelitiannya  adalah siswa kelas IX A   yang berjumlah 25 siswa terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 17 orang dan siswa perempuan sebanyak 8 orang. 
Adapun rencana penelitian mengacu pada rancangan penelitian seperti yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart yaitu Metode spiral (dalam Suyanto, 1996:16). Yang dimaksud dengan Motode spiral adalah: melakukan tahapan-tahapan penelitian yang didasari dari kondisi awal sebelum penelitian, kemudian melihat perbandingan hasil yang dicapai setelah penelitian, kemudian mengevaluasi selanjutnya melakukan penelitian ulang untuk menciptakan hasil penelitian yang lebih optimal. Berikut alur penelitian tindakan kelas:
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Gambar. 3.1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Adapun rencana penelitian mengacu pada rancangan penelitian seperti yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart yaitu model spiral (dalam Suyanto, 1996:16). Yang dimaksud dengan model spiral adalah: melakukan tahapan-tahapan penelitian yang didasari dari kondisi awal sebelum penelitian, kemudian melihat perbandingan hasil yang dicapai setelah penelitian, kemudian mengevaluasi selanjutnya melakukan penelitian ulang untuk menciptakan hasil penelitian yang lebih optimal.Penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. Pelaksanaan tindakan dalam PTK meliputi empat alur (langkah): (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) Pengamatan; (4) refleksi.
Pengumpulan data merupakan tindakan lebih lanjut untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk pengolahan data peneliti. Pengumpulan data ini adalah unsur terpenting dalam penelitian ini dan keberhasilan sangat dipengaruhi oleh teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun alat  yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini adalah: Observasi atau pengamatan dan   Data hasil tes 
Intrumen penelitian adalah seperangkat alat tes yang digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa pada Materi Memaknai Peraturan Perundang - Undangan  dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS (think pair share) Berdasarkan hal ini peneliti dapat merefleksi tindakan yang telah dilakukan. Instrument penelitian yang digunakan untuk menyumpulkan data dalam penelitian ini adalah: Lembar Non Tesdan  Lembar Tes
Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
Kriteria ketuntasan minimal ( KKM ) untuk mata pelajaran PPKn  di kelas IX A    SMP Negeri 3 Wonomerto   adalah 75 dan standar ketuntasan klasikal yang diinginkan dalam penelitian ini sebesar 85%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Pada kegiatan observasi awal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi  dalam kelas dan hasil belajar Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa. Kemudian dari hasil tindakan pra siklus serta pengamatan langsung dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa. pada siswa kelas IX A masih belum memenuhi standar KKM yang ditentukan sekolah yaitu nilai 75. Hal ini sesuai dengan keterangan tabel di bawah ini: 

Tabel  4.1
Data Hasil  Belajar Siswa Kelas IX A Pada Pra Siklus
	No
	Nama Siswa
	Hasil Yang di Capai

	
	
	Nilai
	Keterangan Nilai
Tuntas/Tidak Tuntas

	1
	Aji  Kurniawan
	80
	Tuntas

	2
	Alvin Afandi
	80
	Tuntas

	3
	Arini Kamalia
	70
	Tidak Tuntas

	4
	Buhori
	60
	Tidak Tuntas

	5
	Dandi Danguar Sangkita
	50
	Tidak Tuntas

	6
	Dimas Marshando Romandani
	50
	Tidak Tuntas

	7
	Febriyan Rendi Hamsah
	80
	Tuntas

	8
	Hilman Hafid
	50
	Tidak Tuntas

	9
	Jheny Jothi
	80
	Tuntas

	10
	Linda
	70
	Tidak Tuntas

	11
	M. Tigris Fathohin Amin 
	80
	Tuntas

	12
	Maskur
	70
	Tidak Tuntas

	13
	Mirza Nur Mazidah
	60
	Tidak Tuntas

	14
	Mochammad Ayyub
	60
	Tidak Tuntas

	15
	Muhammad Andika Maulana
	60
	Tidak Tuntas

	16
	Muhammad  Habibi
	80
	Tuntas

	17
	Munawwaroh
	60
	Tidak Tuntas

	18
	Musyafatul Komaria
	60
	Tidak Tuntas

	19
	Prasetyo Dwiramadani
	80
	Tuntas

	20
	Rafli Adipuro
	80
	Tuntas

	21
	Riska Holiffatul Hasanah
	80
	Tuntas

	22
	Saiful Anam
	60
	Tidak Tuntas

	23
	Siti Halima
	60
	Tidak Tuntas

	24
	Tanshilir Rohmah
	80
	Tuntas

	25
	Wira Hadi Kusuma
	70
	Tidak Tuntas

	
	Tuntas Belajar
	10
	

	
	Tidak Tuntas Belajar
	15
	

	
	Persentase Ketuntasan
	40%
	



Berdasarkan hasil dari kegiatan pra siklus diatas diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran yang bersifat konvensional dengan menggunakan ceramah kurang dapat meningkatkan hasil belajar siswa ini terlihat perolehan belajar siswa yang tuntas belajar sebanyak 12 anak, siswa yang tidak tuntas sebanyak 15 anak, dengan persentase ketuntasan sebesar 40%, pada Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa.
Siklus I
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai observer yang bertugas mengamati kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar observasi yang telah disusun sebelum melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa  . Pada kegiatan belajar mengajar ini guru menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) untuk membantu siswa  dalam meningkatkan hasil belajar proses terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Tabel 4.2
Hasil Pengamatan Terhadap Siswa siklus 1
	NO
	NAMA
	INDIKATOR
	SKOR

	
	
	1
	2
	

	
	
	1
	2
	1
	2
	

	1
	Aji  Kurniawan
	V
	
	
	V
	3

	2
	Alvin Afandi
	V
	
	V
	
	2

	3
	Arini Kamalia
	V
	
	V
	
	2

	4
	Buhori
	
	V
	V
	
	3

	5
	Dandi Danguar Sangkita
	V
	
	V
	
	2

	6
	Dimas Marshando Romandani
	
	V
	
	V
	4

	7
	Febriyan Rendi Hamsah
	
	V
	
	V
	4

	8
	Hilman Hafid
	
	V
	V
	
	3

	9
	Jheny Jothi
	
	V
	V
	
	3

	10
	Linda
	
	V
	V
	
	3

	11
	M. Tigris Fathohin Amin Yusuf
	V
	
	V
	
	2

	12
	Maskur
	
	V
	V
	
	3

	13
	Mirza Nur Mazidah
	
	V
	V
	
	3

	14
	Mochammad Ayyub
	V
	
	V
	
	2

	15
	Muhammad Andika Maulana
	V
	
	V
	
	2

	16
	Muhammad  Habibi
	
	V
	V
	
	3

	17
	Munawwaroh
	
	V
	
	V
	4

	18
	Musyafatul Komaria
	
	V
	
	V
	4

	19
	Prasetyo Dwiramadani
	
	V
	V
	
	3

	20
	Rafli Adipuro
	
	V
	V
	
	3

	21
	Riska Holiffatul Hasanah
	
	V
	V
	
	3

	22
	Saiful Anam
	V
	
	V
	
	2

	23
	Siti Halima
	V
	
	V
	
	2

	24
	Tanshilir Rohmah
	V
	
	V
	
	2

	25
	Wira Hadi Kusuma
	
	V
	
	V
	4

	KETERANGAN 
	:
	
	
	
	
	

	INDIKATOR 1
	:
	Siswa dapat memahami Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara

	INDIKATOR 2
	:
	siswa dapat memahami Pancasila Sebagai Pandangan Hidup Bangsa.


Hasil dari refleksi pada siklus  ke I ini adalah meskipun masih terdapat beberapa kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa  , akan tetapi penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share) pada siklus I ini berjalan dengan cukup baik. Hal ini terlihat pada hasil belajar yang ditunjukkan oleh siswa dalam  mengikuti pembelajaran serta penguasaan meteri.
Dengan menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Tps (Think Pair Share) hasil belajar siswa pada Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa dapat meningkat. Dengan siswa yang tuntas belajar sebanyak 19 anak, siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 6 anak dengan persentase ketuntasan sebesar 76%. Berikut adalah data hasil belajar siswa dalam  Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa   pada siklus I.

Tabel 4.3
Data Hasil  Belajar Siswa Kelas IX A Pada Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Hasil Yang di Capai

	
	
	Nilai
	Keterangan Nilai
Tuntas/Tidak Tuntas

	1
	Aji  Kurniawan
	80
	Tuntas

	2
	Alvin Afandi
	80
	Tuntas

	3
	Arini Kamalia
	70
	Tidak Tuntas

	4
	Buhori
	60
	Tidak Tuntas

	5
	Dandi Danguar Sangkita
	80
	Tuntas

	6
	Dimas Marshando Romandani
	70
	Tidak Tuntas

	7
	Febriyan Rendi Hamsah
	80
	Tuntas

	8
	Hilman Hafid
	80
	Tuntas

	9
	Jheny Jothi
	80
	Tuntas

	10
	Linda
	80
	Tuntas

	11
	M. Tigris Fathohin Amin Yusuf
	80
	Tuntas

	12
	Maskur
	80
	Tuntas

	13
	Mirza Nur Mazidah
	80
	Tuntas

	14
	Mochammad Ayyub
	80
	 Tuntas

	15
	Muhammad Andika Maulana
	60
	Tidak Tuntas

	16
	Muhammad  Habibi
	80
	Tuntas

	17
	Munawwaroh
	60
	Tidak Tuntas

	18
	Musyafatul Komaria
	60
	Tidak Tuntas

	19
	Prasetyo Dwiramadani
	80
	Tuntas

	20
	Rafli Adipuro
	80
	Tuntas

	21
	Riska Holiffatul Hasanah
	80
	Tuntas

	22
	Saiful Anam
	80
	Tuntas

	23
	Siti Halima
	80
	Tuntas

	24
	Tanshilir Rohmah
	80
	Tuntas

	25
	Wira Hadi Kusuma
	90
	Tuntas

	
	Tuntas Belajar
	19
	

	
	Tidak Tuntas Belajar
	6
	

	
	Persentase Ketuntasan
	76%
	



Tabel 4.4 
Perbandingan Hasil  Belajar Siswa Pada Pra Siklus Dan Siklus 1
	Keterangan
	Hasil Belajar siswa Pada Pra Siklus
	Hasil Belajar Siklus 1

	Siswa Tuntas Belajar
	10
	19

	Siswa Belum Tuntas Belajar
	15
	6

	Persentase Ketuntasan
	40%
	76%



[image: ]
Gambar 4.1 Perbandingan ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus dan siklus 1
[image: ]
Gambar 4.2 Perbandingan persentase ketuntasan belajar siswa pada pra siklus dan siklus 1
Siklus II
Hasil pengamatan dari siklus II adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 
Hasil Pengamatan Terhadap Siswa Siklus II
	NO
	NAMA
	INDIKATOR
	SKOR

	
	
	1
	2
	

	
	
	1
	2
	1
	2
	

	1
	Aji  Kurniawan
	
	v
	
	v
	4

	2
	Alvin Afandi
	
	v
	
	v
	4

	3
	Arini Kamalia
	
	v
	v
	
	3

	4
	Buhori
	
	v
	
	v
	4

	5
	Dandi Danguar Sangkita
	
	v
	
	v
	4

	6
	Dimas Marshando Romandani
	
	v
	
	v
	4

	7
	Febriyan Rendi Hamsah
	
	v
	
	v
	4

	8
	Hilman Hafid
	
	v
	v
	
	3

	9
	Jheny Jothi
	
	v
	
	v
	4

	10
	Linda
	
	v
	
	v
	4

	11
	M. Tigris Fathohin Amin Y
	
	v
	v
	
	3

	12
	Maskur
	
	v
	v
	
	3

	13
	Mirza Nur Mazidah
	
	v
	
	v
	4

	14
	Mochammad Ayyub
	v
	
	
	v
	3

	15
	Muhammad Andika Maulana
	
	v
	v
	
	3

	16
	Muhammad  Habibi
	
	v
	v
	
	3

	17
	Munawwaroh
	
	v
	
	v
	4

	18
	Musyafatul Komaria
	
	v
	
	v
	4

	19
	Prasetyo Dwiramadani
	
	v
	v
	
	3

	20
	Rafli Adipuro
	
	v
	
	v
	4

	21
	Riska Holiffatul Hasanah
	
	v
	v
	
	3

	22
	Saiful Anam
	v
	
	
	v
	3

	23
	Siti Halima
	v
	
	
	v
	3

	24
	Tanshilir Rohmah
	
	v
	
	v
	4

	25
	Wira Hadi Kusuma
	
	v
	
	v
	4

	KETERANGAN 
	:
	
	
	
	
	

	INDIKATOR 1
	:
	Siswa dapat memahami Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara

	INDIKATOR 2
	:
	Siswa dapat memahami Pancasila Sebagai Pandangan Hidup Bangsa.


Dari  hasil pengamatan pada siklus II, hasil belajar siswa pada pembelajaran Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa   dengan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share) meningkat kondusifitas belajarnya.
Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share) banyak menuntut peran aktif siswa. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil belajar yang sangat baik yaitu semua siswa tuntas belajar, dari jumlah siswa  25 anak yang ada di kelas IX A, dengan persentase ketuntasan sebesar 100%, sebagaimana dijabarkan dalam tabel perolehan nilai dibawah ini.
Tabel 4.6 
Data Hasil  Belajar Siswa Kelas IX A Pada Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Hasil Yang di Capai

	
	
	Nilai
	Keterangan Nilai
Tuntas/Tidak Tuntas

	1
	Aji  Kurniawan
	80
	Tuntas

	2
	Alvin Afandi
	80
	Tuntas

	3
	Arini Kamalia
	90
	Tuntas

	4
	Buhori
	80
	Tuntas

	5
	Dandi Danguar Sangkita
	80
	Tuntas

	6
	Dimas Marshando Romandani
	80
	Tuntas

	7
	Febriyan Rendi Hamsah
	80
	Tuntas

	8
	Hilman Hafid
	80
	Tuntas

	9
	Jheny Jothi
	80
	Tuntas

	10
	Linda
	80
	Tuntas

	11
	M. Tigris Fathohin Amin Yusuf
	80
	Tuntas

	12
	Maskur
	80
	Tuntas

	13
	Mirza Nur Mazidah
	80
	Tuntas

	14
	Mochammad Ayyub
	80
	Tuntas

	15
	Muhammad Andika Maulana
	90
	Tuntas

	16
	Muhammad  Habibi
	80
	Tuntas

	17
	Munawwaroh
	90
	Tuntas

	18
	Musyafatul Komaria
	90
	Tuntas

	19
	Prasetyo Dwiramadani
	80
	Tuntas

	20
	Rafli Adipuro
	80
	Tuntas

	21
	Riska Holiffatul Hasanah
	80
	Tuntas

	22
	Saiful Anam
	80
	Tuntas

	23
	Siti Halima
	80
	Tuntas

	24
	Tanshilir Rohmah
	80
	Tuntas

	25
	Wira Hadi Kusuma
	90
	Tuntas

	
	Tuntas Belajar
	25
	

	
	Tidak Tuntas Belajar
	0
	

	
	Persentase Ketuntasan
	100%
	



Tabel 4.7 
Hasil Perbandingan Prestasi  Belajar Siswa Pada Pra Siklus Dan Siklus 1 Dan Siklus 2
	Keterangan
	Hasil Belajar Pra Siklus
	Hasil Belajar Siklus 1
	Hasil Belajar Siklus 2

	Siswa Tuntas Belajar
	10
	19
	25

	Siswa Belum Tuntas Belajar
	15
	6
	0

	Persentase Ketuntasan
	40%
	76%
	100%




[image: ]
Gambar 4.3 Perbandingan ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2
[image: ]
Gambar 4.4 Grafik Perbandingan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2
Peningkatan hasil belajar pada Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa  setelah diterapkannya metode pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dapat dilihat dari perbandingan hasil atau nilai yang telah diperoleh siswa dalam pembelajaran Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa   pada tahap prasiklus, siklus I, dan  siklus II pada grafik di atas. Hasilnya adalah pada pra siklus terdapat 10 siswa yang tuntas belajar, yang tidak tuntas belajar sebanyak 15 anak dengan persentase ketuntasan sebesar 40%, kemudian pada siklus 1 terdapat 19 siswa yang tuntas belajar, yang tidak tuntas belajar sebanyak 6 anak dengan persentase ketuntasan sebesar 76% dan pada siklus 2 dengan perolehan hasil belajar yang sangat baik yaitu semua siswa tuntas belajar, dari jumlah  25 anak yang ada di kelas IX A, dengan persentase ketuntasan sebesar 100%.

Siklus I
Hasil Belajar siswa kelas IX A pada Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa.  
Tabel 4.8
Hasil Siklus I
	No
	Kondisi Awal
	Siklus I
	Refleksi

	1



	Hasil Ulangan Kondisi awal 10 siswa tuntas belajar, yang tidak tuntas belajar sebanyak 15 anak dengan persentase ketuntasan sebesar 40%
	Hasil Ulangan pada siklus I  terdapat 19 siswa tuntas belajar, yang tidak tuntas belajar sebanyak 6 anak dengan ersentase ketuntasan sebesar 76%


	Jumlah siswa yang tuntas belajar meningkat dari 10 siswa menadi 19 siswa







Dengan indikator yang pertama yaitu Siswa dapat memahami Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara. kemudian indikator ke dua yaitu Siswa dapat memahami Pancasila Sebagai Pandangan  Hidup Bangsa,  maka siswa dengan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Tps (Think Pair Share) yang di terapkan mampu meningkatkan hasil belajar materi dinamika perwujudan pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa  pada siswa kelas IX A.
Dari  hasil pengamatan, hasil nilai dan wawancara pada siklus I, pembelajaran materi dinamika perwujudan pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa dengan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Tps (Think Pair Share) dapat meningkatkan  hasil belajar siswa pada siklus 1 yaitu terdapat 19 siswa yang tuntas belajar, yang tidak tuntas belajar sebanyak 6 anak  dengan persentase ketuntasan sebesar 76%.
Siklus II
Hasil Belajar siswa kelas IX A pada Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa.






Tabel 4.9
Hasil Siklus II
	No
	Kondisi Awal
	Siklus I
	Siklus 2
	Refleksi

	1



	Hasil Ulangan Kondisi awal 10 siswa tuntas belajar, yang tidak tuntas belajar sebanyak 15 anak dengan persentase ketuntasan sebesar 40%

	Hasil Ulangan pada siklus I  terdapat 19 siswa tuntas belajar, yang tidak tuntas belajar sebanyak 6 anak dengan persentase ketuntasan sebesar 76%

	Hasil Ulangan pada siklus 2  semua siswa seb anyak 25  tuntas belajar semua  dengan persentase ketuntasan sebesar 100%
	Jumlah siswa yang tuntas belajar meningkat dari 10 siswa menjadi 19 siswa dan pada siklus 2 sebanyak 25  tuntas belajar semua.




Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus. Siklus kedua ini adalah siklus yang merupakan refleksi dari siklus pertama. Pada siklus ke 2 ini terdiri dari kegiatan perencanaan, pengamatan, dan refleksi tindakan.Pada siklus ini pelaksanaan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Tps (Think Pair Share)  juga sama seperti yang di terapkan pada siklus I, dan hasil dari metode penelitian yang sudah di laksanakan menunjukkan peningkatan hasil belajar pada pembelajaran Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa di kelas IX A SMP Negeri 3 Wonomerto   Tahun Pelajaran 2019/2020. 
KESIMPULAN
Berdasarkan  uraian  yang  telah  dipaparkan  pada  BAB  terdahulu,  maka peneliti  membuat  kesimpulan  dari  hasil  penelitian  yang  dilakukan  di  SMP Negeri 3 Wonomerto. Hasil perolehan nilai pada pra siklus adalah terdapat 10 siswa yang tuntas belajar, yang tidak tuntas belajar sebanyak 15 anak dengan persentase ketuntasan sebesar 40%, kemudian meningkat pada siklus 1 menjadi 19 siswa yang tuntas belajar, yang tidak tuntas belajar sebanyak 6 anak dengan persentase ketuntasan sebesar 76%, dan pada siklus 2 siswa yang berjumlah 25 siswa dikelas IX A tuntas belajar semua, dengan persentase ketuntasan sebesar 100%, maka dalam proses dan jangka waktu yang tidak pendek, Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share) tersebut berdampak positif bagi siswa yaitu metode tersebut bisa meningkatkan hasil belajar Materi Dinamika Perwujudan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dan Pandangan Hidup Bangsa  pada siswa kelas IX A SMP Negeri 3 Wonomerto.

DAFTAR RUJUKAN
Abimanyu, Soli. 2008. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Direktoral Jendral
Pendidikan Tinggi Depdiknas
Bagir Manan, Teori dan Politik Konstitusi, (Yogyakarta; FH UII PRESS.2003).
Buku pendidikan 
Dimyati ,dan Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta. Rineka Cipta dan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Kusnardi, Moh., et.ai., Ilmu Negara, Jakarta:Gaya Media Pratama, 2000, cet.
Mohammad Fajrul Falaakh, Komisi Konstitusi dan Peran Rakyat dalam Perubahan UUD 1945, Jurnal Analisa CSIS Tahun XXXI/ 2002 No.2, (Jakarta: Penerbit Centre for Strategic and International Studies, 2002).
Muhroji dkk. (2004). Manajemen Pendidikan. Surakarta : UMS Press
Mukhlis, Abdul. (Ed). 2000. Penelitian Tindakan Kelas. Makalah Panitia
Mohamad Surya. (2004). Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran. Bandung: Pustaka Bani Quraisy.
Nurani, Subali, Sumarwati. 2009. LKS Ilmu Pengetahuan Sosial Semester Genap Kelas V. Denpasar: CV. Dwi Jaya Mandiri.
Ngalim Purwanto (2006 ). Psikologi Pendidikan. Bandung : PT Remaja Rosda Karya
Nasution. S (2006). Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Rineka Cipta.
Oemar Hamalik (2003). Proses Belajar Mengajar. Jakarta : Bumi Aksara
Sardiman, A.M (2009). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada.
Suharsimi Arikunto. (2002). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta.
Sunarto. (2012). Pengertian prestasi belajar. Fasilitator idola [online]. Tersedia : http://sunartombs.wordpress.com/2009/01/05/pengertian-prestasi-belajar/ [1 Oktober  2012]
Sutisna (2012). Faktor-faktor yang mempengaurhi prestasi belajar. [online]. Tersedia http://sutisna.com/artikel/artikel-kependidikan/faktor-faktoryang-mempengaruhi-prestasi-belajar/ [1 Oktober  2012]
Susilo 2007.PanduanPenelitianTindakanKelas. YokyakartaPustaka Book Publisher.
Thaib, Dahlan,et.al., Teori dan Hukum Konstitusi, Jakarta: PT> Raja Grafindo Persada, 2001, cet.ke-2.
Ubaidillah, Ahmad, et.al., Pendidikan Kewargaan (Civic Education): Demokrasi, HAM dan Masyarakat Madani, Jakarta: IAIN Jakarta Press, 2000, edisi pertama.
http://id.wikipedia.org/wiki/konstitusi
http://marsaja/wordpress.com/konstitusidiindonesia
http://blog.unila.ac.id/redha/pengertian-konstitusi

image2.png
20

15

10

M Tuntas Belajar

Pra siklus Siklus 1





image3.png
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Pra siklus

Siklus 1

® Persentase Tuntas
Belajar





image4.png
25

20

15

10

0

M Tuntas Belajar

Pra siklus

Siklus 1

Siklus 2





image5.png
100%

80% —

60% = Persentase Ketuntasan
— Betajar

40%

20%

0% +——— —— —— T T

Pra siklus Siklus 1 Siklus 2





image1.png
Perencanaan

Perbaikan

rencana

Refleksi |
T Sikius 1
Tindakan/
3 Oﬂrvasir
Refleksi
[ sikus2
Tindakan/

Observasi

dst





image6.png




